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Info Artikel Abstract

Diajukan: 6 April 2023 Increasing the productivity of cayenne pepper (Capsicum frutescens L.) can be

Diterima: 2 Mei 2023 done through the use of growth regulators, namely paclobutrazol and liquid

Diterbitkan: 25 Mei 2023 i . .
organic fertilizer. Treatment of paclobutrazol concentrations and doses of
liquid organic fertilizer derived from banana fruit waste is expected to
increase the fruit set and storability of the resulting cayenne pepper. The
purpose of this study was to determine the best concentration of
paclobutrazol and POC banana fruit to increase the fruit set of cayenne
pepper, and to determine the best concentration of paclobutrazol to produce
cayenne pepper with a more resistant shelf life. The research method used
was using a Split Plot Design with the main plot being the dosage of liquid
organic fertilizer for bananas, which consisted of NPK 40 g/plant (control),
300 ml/plant POC banana, 400 ml/plant and 500 ml/plant POC bananas.
While the concentration of paclobutrazol as a sub-plot, which consisted of 0
ppm/without paclobutrazol (control), 100, 150 and 200 ppm. The results
showed that there was a significant interaction between the combination
treatment concentrations of paclobutrazol and the dosage of liquid organic
fertilizer for bananas in the observed parameter of fruit set percentage. A
higher percentage of fruit set was obtained from the combination treatment
of 150 ppm paclobutrazol concentration with a dose of 300 ml/plant of
banana liquid organic fertilizer. The concentration of paclobutrazol had a
significant effect on the storability of cayenne pepper. Cayenne pepper that
more resistant to storage were obtained from treatment with a concentration
of 150 ppm paclobutrazol.
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Abstrak

Peningkatan produktivitas tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.)
dapat dilakukan melalui penggunaan zat pengatur tumbuh yaitu
paklobutrazol serta pupuk organik cair. Perlakuan konsentrasi paklobutrazol
dan dosis pupuk organik cair yang berasal dari limbah buah pisang
diharapkan dapat meningkatkan fruit set dan daya simpan buah cabai rawit
yang dihasilkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
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konsentrasi paklobutrazol dan dosis POC buah pisang yang terbaik terhadap
peningkatan fruit set cabai rawit, serta mengetahui konsentrasi
paklobutrazol terbaik untuk dapat menghasilkan buah cabai rawit yang lebih
tahan daya simpan. Metode penelitian yang digunakan yaitu menggunakan
Rancangan Petak terbagi dengan petak utama yaitu dosis pupuk organik cair
buah pisang, yang terdiri dari NPK 40 g/tanaman (kontrol), 300 ml/tanaman
POC buah pisang, 400 ml/tanaman dan 500 ml/tanaman POC buah pisang.
Sedangkan konsentrasi paklobutrazol sebagai anak petak, yang terdiri dari 0
ppm/tanpa pemberian (kontrol), 100, 150 dan 200 ppm. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat interaksi nyata antara kombinasi perlakuan
konsentrasi paklobutrazol dengan dosis pupuk organik cair buah pisang pada
parameter pengamatan persentase fruit set. Persentase fruit set yang lebih
tinggi didapatkan dari kombinasi perlakuan konsentrasi paklobutrazol 150
ppm dengan dosis pupuk organik cair buah pisang 300 ml/tanaman.
Konsentrasi paklobutrazol berpengaruh nyata pada daya simpan buah cabai
rawit. Buah cabai rawit yang lebih tahan simpan diperoleh dari perlakuan
konsentrasi paklobutrazol 150 ppm.

Kata Kunci:
Kuantitas; Kualitas; Limbah; Konsentrasi; Dosis

PENDAHULUAN

Tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan tanaman hortikultura penting
karena banyak diminati dan dicari oleh masyarakat, khususnya pecinta makanan pedas. Cabai
rawit juga kaya akan kandungan vitamin C, vitamin A, vitamin B1, vitamin B2, capsaicin, flavonoid,
dan karotenoid yang bermanfaat bagi kesehatan (Sujitno & Dianawati, 2015). Peningkatan hasil
tanaman cabai rawit dapat dilakukan dengan penggunaan zat pengatur tumbuh dan pupuk
organik cair. Terdapat beragam zat pengatur tumbuh, diantaranya yaitu paklobutrazol. Begitu
pula dengan pupuk organik cair, salah satunya yaitu yang berasal dari limbah buah pisang.

Pemberian paklobutrazol diharapkan dapat meningkatkan produktivitas tanaman
dikarenakan fungsinya yang dapat menginduksi pembungaan sehingga tanaman memasuki fase
generatif lebih cepat (Nuraini et al., 2016). Hasil tanaman cabai rawit dapat ditingkatkan secara
kuantitas dan juga kualitas. Secara Kkuantitas tanaman cabai rawit dapat dilihat dari
produktivitasnya, seperti persentase fruit set, sedangkan secara kualitas dapat digambarkan
dengan buah cabai yang dapat disimpan dengan lama atau lebih tahan simpan.

Pupuk organik cair dapat dibuat dari sisa tumbuhan mati, kotoran hewan, limbah organik atau
bagian hewan, bentuknya cair, serta dapat ditambah dengan mineral dan bakteri bermanfaat guna
meningkatkan kandungan unsur hara serta bahan organik, pupuk ini dapat memperbaiki sifat
tanah (Sitepu, 2019). Penggunaan pupuk organik cair dapat memperbaiki sifat tanah,
meningkatkan kesuburan tanah, harganya lebih terjangkau karena memanfaatkan limbah dan
mudah didapat. Salah satu limbah yang dapat dimanfaatkan menjadi pupuk organik cair ialah
limbah buah pisang, karena kandungan dari bahan organik serta unsur hara yang terdapat pada
buah pisang yang tinggi (Sugianto et al., 2022).

Penggunaan paklobutrazol dan pupuk organik cair yang berasal dari limbah buah pisang
diharapkan dapat meningkatkan hasil dari tanaman cabai rawit. Hasil yang didapat diharapkan
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meningkat secara kuantitas dan kualitas. Secara kuantitas dapat dilihat dari persentase fruit set,
sedangkan secara kualitas dapat dilihat dari daya simpan buah cabai rawit yang dihasilkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Ngoro, Jombang pada bulan Februari hingga Juni 2022. Bahan
yang digunakan dalam penelitian meliputi benih cabai rawit varietas Sonar, pupuk organik cair
buah pisang, tanah, sekam, pupuk NPK, paklobutrazol, dan pestisida. Sedangkan alat yang
digunakan dalam penelitian yaitu cangkul, sekop, selang air, sprayer, bambu, gunting, cetok dan
baki.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT) dengan 2 faktor perlakuan.
Sebagai petak utama yaitu dosis Pupuk Organik Cair (POC) buah pisang, sedangkan konsentrasi
paklobutrazol sebagai anak petak. Perlakuan konsentrasi paklobutrazol terdiri dari 4 level yaitu 0
ppm/tanpa pemberian (kontrol), 100, 150 dan 200 ppm. Perlakuan dosis pupuk organik cair buah
pisang terdiri dari 4 level yaitu NPK 40 g/tanaman (kontrol), 300 ml/tanaman POC buah pisang,
400 ml/tanaman dan 500 ml/tanaman POC buah pisang. Sehingga total kombinasi perlakuan yang
didapatkan yaitu 16. Percobaan diulang 3 kali ulangan. Data hasil percobaan dianalisis dengan
ANOVA, jika terdapat pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji BNT 5%.

Pelaksanaan penelitian meliputi pembibitan, persiapan media tanam, penanaman,
pengaplikasian pupuk NPK dan POC buah pisang, pengaplikasian paklobutrazol serta
pemeliharaan tanaman (penyiraman, penyulaman, pengajiran, penyiangan, pewiwilan serta
pengendalian hama dan penyakit). Bibit tanaman cabai yang digunakan dalam penelitian ialah
berusia 21 hari. Media tanam yang digunakan yaitu tanah dan sekam dengan perbandingan 5:1
(v:v) menggunakan polybag berukuran 40 x 40 cm. Pupuk NPK diberikan sebagai perlakuan
kontrol yaitu 40 g/tanaman, dengan rincian 10 g sebagai pupuk dasar di awal tanam serta 30 g
sebagai pupuk susulan. Pupuk organik cair buah pisang diberikan 10 kali saat 7 hari setelah
transplanting. Paklobutrazol diberikan saat usa 21, 35 dan 49 hari setelah transplanting.
Paklobutrazol diberikan dengan cara disemprot di seluruh bagian daun tanaman.

Parameter pengamatan meliputi fruit set dan daya simpan buah. Pengamatan daya simpan
buah dilakukan dengan cara buah dibiarkan pada suhu ruangan, kemudian dihitung pada hari
keberapa buah pada masing-masing perlakuan mulai membusuk. Fruit set adalah persentase
jumlah buah selama periode panen dibagi dengan bunga total, dapat dihitung dengan
menggunakan rumus berikut:

, umlah buah
Fruit Set = Jumlah buah
Jumlah bunga

x 100% 1)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi konsentrasi paklobutrazol dengan
dosis pupuk organik cair buah pisang terjadi interaksi nyata terhadap fruit set pada tanaman cabai
rawit (Capsicum frutescens L.). Perlakuan konsentrasi paklobutrazol memberikan pengaruh nyata
terhadap fruit set tanaman cabai rawit, demikian pula dengan perlakuan dosis pupuk organik cair
juga memberikan pengaruh nyata terhadap fruit set tanaman cabai rawit. Nilai rata-rata fruit set
tanaman cabai rawit pada kombinasi perlakuan konsentrasi paklobutrazol dan dosis pupuk
organik cair buah pisang disajikan pada Tabel 1.
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Hasil rata-rata fruit set tanaman cabai rawit pada Tabel 1. yang lebih tinggi yaitu pada
kombinasi perlakuan konsentrasi paklobutrazol 150 ppm dengan dosis pupuk organik cair buah
pisang 400 ml/tanaman yaitu sebanyak 41,46%, hasil ini lebih tinggi dari perlakuan kontrol, tetapi
perlakuan ini sama dengan kombinasi perlakuan konsentrasi paklobutrazol 150 ppm dengan dosis
pupuk organik cair buah pisang 300 ml/tanaman, yaitu 38,44%. Sedangkan hasil fruit set yang
lebih rendah yaitu pada kombinasi perlakuan konsentrasi paklobutrazol 0 dan 100 ppm dengan
dosis pupuk organik cair buah pisang 500 ml/tanaman, yaitu sebanyak 23,89% dan 25,26%.

Diagram batang hasil fruit set tanaman cabai rawit akibat dari pengaruh kombinasi perlakuan
konsentrasi paklobutrazol dengan dosis pupuk organik cair buah pisang dapat dilihat pada
Gambar 1. Pada diagram batang di Gambar 1. dapat disimpulkan bahwa kombinasi perlakuan
antara konsentrasi paklobutrazol dengan dosis pupuk organik cair buah pisang pada fruit set
tanaman cabai rawit yang terendah yaitu kombinasi konsentrasi paklobutrazol 100 ppm dengan
dosis pupuk organik cair buah pisang 500 ml/tanaman, sedangkan yang tertinggi yaitu kombinasi
konsentrasi paklobutrazol 150 ppm dengan dosis pupuk organik cair buah pisang 400
ml/tanaman.

Tabel 1. Rata-rata fruit set tanaman cabai rawit pada kombinasi perlakuan konsentrasi
paklobutrazol dan dosis pupuk organik cair buah pisang

Rata-rata fruit set (%)

Dosis POC buah pisang Konsentrasi paklobutrazol (ppm)
(ml/tanaman)
0 100 150 200
300 30,39b 32,90 bc 38,44 cd 33,86 bc
400 36,33 c 34,90 c 41,46 d 33,11 bc
500 25,26 a 23,89 a 36,03 c 30,34b
BNT 5% 4,17
Kontrol (NPK) 40 g/tanaman 36,47 36,54 39,81 30,49

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji BNT 5%
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Fruit Set (%)

KOD1 K1D1 K2D1 K3D1 K0D2 K1D2 K2D2 K3D2 KO0D3 K1D3 K2D3 K3D3
Kombinasi Perlakuan

Fruit Set (%)
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Keterangan: KO: tanpa pemberian paklobutrazol; K1: 100 ppm paklobutrazol; K2: 150 ppm
paklobutrazol; K3: 200 ppm paklobutrazol; D1: 300 ml/tanaman POC buah pisang; D2: 400
ml/tanaman POC buah pisang; D3: 500 ml/tanaman POC buah pisang

Gambar 1. Diagram batang fruit set tanaman cabai rawit akibat kombinasi perlakuan antara
konsentrasi paklobutrazol dengan dosis pupuk organik cair buah pisang

Pemberian dosis pupuk yang kurang tepat seperti pemberian dosis pupuk yang terlalu tinggi
pada tanaman dapat berakibat buruk bagi pertumbuhan tanaman sehingga hasil menurun. Unsur
hara yang berlebihan pada tanah apabila diserap oleh tanaman akan menghambat kerja enzim
dalam proses metabolisme tanaman sehingga dapat menyebabkan keracunan (Asnijar et al., 2013;
Saputro et al,, 2017; Wakerwa et al., 2017).

Pupuk organik cair buah pisang mengandung unsur hara yang tinggi, terutama pada
kandungan P dan K. Unsur P dan K berperan penting dalam pertumbuhan generatif tanaman
sehingga dengan pemberian pupuk tersebut mampu meningkatkan unsur P dan K yang berperan
dalam pembentukan buah, sehingga meningkatkan nilai fruit set pada tanaman cabai rawit.
Kandungan unsur K di dalam pupuk tersebut dapat membuat tanaman menjadi lebih kokoh dan
mencegah gugurnya bunga, sedangkan unsur P membantu dalam merangsang pembungaan
bersama dengan unsur K. Menurut Ayuningtyas et al. (2020), unsur hara P berperan dalam
pembentukan bunga dan buah, sedangkan unsur hara K berperan dalam membantu pembentukan
dan pertumbuhan buah hingga masak.

Peningkatan fruit set juga didukung oleh pemberian konsentrasi paklobutrazol yang
merupakan zat pengatur tumbuh yang dapat menekan pertumbuhan vegetatif suatu tanaman
untuk diarahkan pada pertumbuhan generatif untuk lebih fokus pada pembentukan bunga dan
buah (Darmayanti et al., 2015; Khafie et al.,, 2021).

Kombinasi perlakuan konsentrasi paklobutrazol dan dosis pupuk organik cair buah pisang
memberikan pengaruh nyata pada fruit set tanaman cabai rawit. Menurut Azima et al. (2017),
pemberian paklobutrazol pada saat sebelum fase generatif dapat meningkatkan bobot buah
karena asimilat lebih banyak dialirkan untuk proses pemasakan buah dibandingkan untuk fase
vegetatif. Semakin tinggi pemberian konsentrasi paklobutrazol, maka jumlah bunga yang
dihasilkan juga semakin meningkat. Hal ini disebabkan karena paklobutrazol yang diberikan
mampu merangsang tanaman untuk berbunga. Pemberian paklobutrazol pada tanaman dapat
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mengistirahatkan daerah titik tumbuh sebagai akibatnya pembelahan sel menjadi terhenti dan
berakibat pada meningkatnya hasil dari fotosintesis, sehingga merangsang pembungaan
(Harpitaningrum et al., 2014).

Paklobutrazol yang diberikan pada tanaman dapat meningkatkan klorofil yang terdapat pada
daun sehingga fotosintesis dan asimilat juga meningkat serta produktivitas dari tanaman turut
meningkat (Cahyani et al., 2022; Launuru et al., 2020; Ningsih & Rahmawati, 2017; Runtunuwu et
al,, 2016). Paklobutrazol merupakan zat pengatur tumbuh yang mampu menghambat biosintesis
giberelin sehingga pertumbuhan vegetatif terhambat, tetapi pertumbuhan generatif tidak
terhambat, nutrisi dan energi tanaman diarahkan ke pertumbuhan generatif yang lebih cepat.
Paklobutrazol dapat menjadi stimulan dalam pembentukan bunga sehingga produktivitas
tanaman dapat meningkat (Saputra etal., 2017).

Pemberian dosis pupuk organik cair buah pisang berpengaruh nyata pada hasil fruit set
tanaman cabai rawit. Hasil yang lebih tinggi didapatkan pada dosis 300 ml/tanaman. Dosis
tersebut telah sesuai untuk mencukupi kebutuhan unsur hara pada tanaman cabai rawit. Pada
hasil uji laboratorium pupuk organik cair buah pisang memiliki kandungan unsur hara P-total
sejumlah 0,37 (sangat tinggi), dan K-total sejumlah 0,23% (sangat tinggi). Kandungan unsur P dan
K yang tinggi pada pupuk organik cair buah pisang berpengaruh nyata pada produktivitas
tanaman cabai rawit. Hal tersebut dikarenakan unsur hara P dan K memiliki peran dalam
pembentukan bunga serta buah.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi konsentrasi paklobutrazol
dengan dosis pupuk organik cair buah pisang tidak terjadi interaksi nyata terhadap daya simpan
buah pada tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.). Perlakuan konsentrasi paklobutrazol
memberikan pengaruh nyata terhadap daya simpan buah cabai rawit, namun perlakuan dosis
pupuk organik cair buah pisang tidak memberikan pengaruh nyata terhadap daya simpan buah
cabai rawit. Nilai rata-rata daya simpan buah pada tanaman cabai rawit akibat perlakuan
konsentrasi paklobutrazol dan dosis pupuk organik cair buah pisang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata daya simpan buah cabai rawit pada perlakuan konsentrasi paklobutrazol dan
dosis pupuk organik cair buah pisang

Perlakuan Rata-rata daya simpan buah (hari)

Konsentrasi paklobutrazol (ppm)

0 9,17 a
100 10,28 b
150 10,50 bc
200 11,33 ¢
BNT 5% 0,83
Kontrol (NPK) 40 g/tanaman 10,58

Dosis POC buah pisang (ml/tanaman)
300 10,25
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400 10,17
500 10,54
BNT 5% tn

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji BNT 5%; tn=tidak nyata

Hasil rata-rata daya simpan buah yang lebih lama yaitu pada perlakuan konsentrasi
paklobutrazol 200 ppm yaitu 11,33 hari, hasil ini lebih baik daripada kontrol (tanpa pemberian
paklobutrazol), tetapi tidak berbeda dengan perlakuan konsentrasi paklobutrazol 150 ppm yaitu
10,50 hari, sedangkan rata-rata daya simpan buah cabai rawit yang lebih cepat diperoleh pada
konsentrasi 0 ppm atau tanpa pemberian paklobutrazol, yaitu 9,17 hari. Perlakuan dosis pupuk
organik cair buah pisang tidak memberikan pengaruh nyata pada daya simpan buah cabai rawit.

Pemberian konsentrasi paklobutrazol berpengaruh nyata terhadap daya simpan buah cabai
rawit. Hal tersebut disebabkan karena pemberian konsentrasi paklobutrazol meningkatkan
ketebalan kulit buah cabai rawit sehingga daya simpan buah cabai rawit menjadi semakin lama
seiring dengan meningkatnya konsentrasi yang diberikan. Hal ini sejalan dengan penelitian pada
tanaman kakao yang menunjukkan hasil bahwa konsentrasi paklobutrazol yang diberikan pada
tanaman kakao berpengaruh pada penebalan kulit buah kakao sebagai bentuk bertambahnya
jumlah dan ukuran dari sel-sel buah kakao, semakin tinggi konsentrasi yang diberikan pada
tanaman maka semakin tebal pula kulit buah kakao (Firmansyah & Arwati, 2017). Senyawa
paklobutrazol adalah senyawa aktif dan bergerak cenderung lambat yang menuju meristem sub
apikal, kemudian dapat diserap oleh tanaman melalui daun dan juga akar, untuk selanjutnya
ditranslokasikan ke bagian dari tanaman lainnya melalui xilem. Selanjutnya senyawa ini
digunakan untuk menginduksi pembungaan, menjadikan tanaman menjadi pendek serta
menjadikan tebal bagian tanaman, yaitu akar, daun, batang, kulit serta buah (Firmansyah & Arwati,
2017; Haezer & Sihaloho, 2021).

KESIMPULAN

Perlakuan konsentrasi paklobutrazol 150 ppm dan dosis POC buah pisang 300 ml/tanaman
memberikan hasil persentase fruit set yang lebih tinggi dibanding perlakuan lainnya. Konsentrasi
paklobutrazol berpengaruh nyata pada daya simpan buah cabai rawit. Dari hasil yang didapat
adalah buah cabai rawit yang lebih tahan simpan diperoleh dari perlakuan konsentrasi
paklobutrazol 150 ppm. Sehingga, Konsentrasi paklobutrazol 150 ppm dapat menghasilkan buah
cabai rawit yang lebih tahan simpan.
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